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MOTTO 

 

“ Don’t be afraid just because you are different from the others. 

Because that difference can be your greatest strength” 
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ABSTRAK 

 

 

Kurniasih, H. D., 2020. Asuhan Akupunktur Pada Ny. “X” Penderita Konstipasi 

di Rumah Asuh Anak Lansia Griya Asih Lawang. Pembimbing I Puspo 

Wardoyo, A.Md.Akp., S.Pd., MM, Pembimbing II Amal Prihatono, 

A.Md.Akp., S.Ked., MM. 

Usia lanjut merupakan kelompok orang yang sedang mengalami suatu 

proses perubahan secara bertahap  dalam  jangka  waktu  tertentu.  Konstipasi  

atau sembelit adalah terhambatnya defekasi (buang air besar) dari kebiasaan 

normal. Dapat diartikan sebagai defekasi yang jarang, jumlah feses kurang, atau 

fesesnya keras dan kering. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus sebagai bagian dari 

penelitian kualitatif. Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara 

pengamatan (Wang), Pendengaran dan penciuman (Wen), wawancara (Wen), dan 

palpasi (Qie) disertai studi dokumentasi dengan 1 orang partisipan dilakukan 

penelitian di Rumah Asuh Anak Lansia Griya Asih Lawang. 

 

Setelah diterapi dengan akupunktur sebanyak 8 kali, didapatkan hasil yang 

bagus yaitu partisipan sudah bisa BAB dengan lancar. 

 

Untuk meningkatkan keefektifitasan hasil terapi akupunktur, sebaiknya 

ditunjang dengan memperbaiki pola hidup dan menghindari kontak dengan 

alergen pencetusnya. 

 

 

 

Kata Kunci : Akupunktur, Lansia, Konstipasi. 
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